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ABSTRAK 
 

Tuti, Ika, Widyas. 2024. Upaya Menumbuhkan Karakter Anak Usia Dini 

Melalui Internalisasi Nilai-Nilai Aswaja Di RA Masyithoh Kupen. Skripsi, 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Institut Islam Nahdlatul Ulama 

Temanggung. 

Saat ini mayoritas anak belum mempunyai karakter religius yang 

disebabkan kurangnya perhatian dari orang tua karena mereka dalam kesehariannya 

sibuk bekerja sehingga kurang memperhatikan pendidikan anak terutama 

pendidikan karakter dan keagamaan anak, serta  kurangnya pendidikan agama yang 

mereka dapatkan dari rumah maupun sekolah. Melihat permasalahan diatas karakter 

religius anak perlu dibentuk melalui internalisasi aswaja, yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana internalisasi nilai-nilai aswaja untuk menumbuhkan 

karakter pada Anak Usia Dini di RA Masyithoh Kupen, dan untuk mengetahui nilai-

nilai karakter yang dihasilkan dari internalisasi nilai-nilai aswaja di RA Masyithoh 

Kupen. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek  penelitian ini yakni kepala sekolah, guru 

kelas, dan tingkah laku siswa yang didapatkan pada ketika observasi dengan 

populasi seluruh siswa RA Masyithoh Kupen kelompok A, dengan sampel 16 anak. 

Adapun pengumpulan data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dan data dianalisis menggunakan analisis deskriptif persentase. 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dijelaskan peneliti, jawaban sementara 

terhadap permasalahan dalam penelitian tersebut yaitu upaya menumbuhkan 

karakter anak usia dini melalui internalisasi nilai-nilai aswaja mampu 

menumbuhkan karakter religius anak usia dini di RA Masyithoh Kupen. 

Hasil penanaman karakter melalui internalisasi nilai-nilai aswaja melalui 

kegiatan keagamaan seperti tahlil,sholat dhuha,hafalan doa, hadist, surat pendek, 

dan asmaul husna yang dilaksanakan melalui pembiasaan. Nilai-nilai aswaja yang 

dihasilkan dari nilai Ta’awun yakni sikap peduli dengan teman, Tawastuh 

ditunjukkan dengan sikap adil, Tasamuh menghasilkan sikap menghargai pendapat 

teman, Tawazun menghasilkan sikap tanggung jawab, I’tidal menghasilkan sikap 

disiplin,serta Amar Ma’ruf Nahi Munkar mampu bersikap jujur dan sopan santun. 

Melalui kegiatan tersebut pada pra siklus menunjukkan angka perilaku anak yang 

berkarakter aswaja yakni 43%, pada siklus 1 menunjukkan angka perilaku anak 

berkarakter aswaja yakni 59%, dan pada siklus 2 perilaku anak yang mempunyai 

karakter aswaja mengalami peningkatan menjadi 65%.  Dari hasil rata-rata tersebut 

disimpulkan kegiatan penanaman karakter melalui internalisasi aswaja bisa 

menumbuhkan karakter aswaja di RA Masyithoh Kupen. 

Kata Kunci : karakter religius, nilai-nilai aswaja 
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ABSTRACT 

Tuti, Ika, Widyas. 2024. Efforts to Develop Early Childhood Character Through 

Internalization Aswaja Values In RA Masyithoh Kupen, Skripsi,  Early 

Cildhood Islamic Education Study Program, Nahdlatul Ulama Islamic 

Institute Temanggung. 

Currently, the majority of children do not have a religious character due to 

a lack of attention from parents because they are busy working in their daily lives, 

so they pay less attention to children's education, especially children's character 

and religious education, as well as the lack of religious education they receive from 

home and school. Seeing the above problems, children's religious character needs 

to be formed through the internalization of aswaja, which aims to find out how to 

internalize aswaja values to grow character in early childhood at RA Masyithoh 

Kupen and to find out the character values resulting from the internalization of 

aswaja values in RA Masyithoh Kupen.  

This research uses a descriptive quantitative approach with the type of 

classroom action research (PTK). The subjects of this research were the principal, 

class teachers, and student behavior obtained during observations with the entire 

population of RA Masyithoh Kupen group A students, with a sample of 16 children. 

Data collection was obtained through observation, interviews, and documentation, 

and the data was analyzed using descriptive percentage analysis. Based on the 

literature review that has been explained by the researcher, the temporary answer 

to the problems in this research is that efforts to grow the character of early 

childhood through internalizing Aswaja values are able to foster the religious 

character of early childhood at RA Masyithoh Kupen.  

The results of character cultivation through the internalization of aswaja 

values through religious activities such as tahlil, dhuha prayers, memorizing 

prayers, hadith, short letters, and asmaul husna, which are carried out through 

habituation, The aswaja values resulting from Ta'awun values are: an attitude of 

caring for friends; Tawastuh is shown by a fair attitude; Tasamuh produces an 

attitude of respecting friends' opinions; Tawazun produces an attitude of 

responsibility; I'tidal produces a disciplined attitude; and Amar Ma'ruf Nahi 

Munkar is able to be honest and polite. Through these activities, in the pre-cycle, 

the number of children's behavior with Aswaja characteristics was 43%; in cycle 1, 

the number of children's behavior with Aswaja characteristics was 59%; and in 

cycle 2, the behavior of children with Aswaja characters increased to 65%. From 

these average results, it can be concluded that character cultivation activities 

through internalization of aswaja can grow aswaja character at RA Masyithoh 

Kupen. 

Keywords: religious character, aswaja values 
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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د
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 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن
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 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 
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 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 
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2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

يْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ الْمَدِ  -   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

 talhah   طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -
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 al-qalamu الْقَلَمُ  -

سُ الشَّمْ  -  asy-syamsu 

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 
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 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

عًالُ لِلِِ  ا - ي ْ مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tujuan pendidikan ialah untuk meningkatkan taraf individu dalam 

beberapa bidang. Menurut Herbert Spencer, pendidikan menempatkan 

manusia pada jalan menuju kehidupan yang lebih ideal.1 Sesuai ayat 

pertama Pasal 31, setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan.2 

karena itu, jika individu maupun sekelompok orang tidak diberi kesempatan 

untuk memperoleh pengetahuan, mereka berhak mengajukan petisi kepada 

pemerintah untuk mendapatkan haknya. Pendidikan formal, nonformal, dan 

informal  adalah jenis pendidikan yang dipertimbangkan. Empat tahap 

pendidikan anak usia dini, dasar, menengah, dan tinggi juga diakui di 

Indonesia 

Pendidikan untuk anak usia dini berperan penting, karena pada masa 

tersebut pendidikan menentukan keberlangsungan hidup anak, selain itu 

pendidikan juga  merupakan kebutuhan bagi anak, terutama pendidikan 

karakter. Penanaman karakter anak jika terlambat ditanamkan akan 

menyebabkan kendala bagi individu untuk menentukan sikap kedepannya.3 

 
1 Galih Prayoga, 'Upaya Guru Dalam Pembentukan Karakter Siswa Skripsi Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Institut Agama Islam Negeri', Skripsi, Program Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri 

Purwokerto, 2017, Hlm. 1. 
2 Trisna Wulandari, Isi Pasal 31 Ayat 1 - 5 UUD 1945 dan Hak Warga Negara 

Indonesia,202. 
3 Farinka Nurrahmah Azizah dan Indah Wahyuningsih, “Peran Bimbingan Konseling Islam 

Bagi Pengembangan Moral Siswa Madrasah Ibtidaiyah,” At Turots: Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 

1 (2020): 35. 
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Suatu jenis usaha manusia yang dikenal sebagai pendidikan karakter 

melibatkan kegiatan-kegiatan instruktif yang ditujukan untuk generasi 

mendatang. Tujuan dari pendidikan karakter ialah untuk membantu orang 

menjadi versi yang lebih baik dari diri mereka sendiri dan mengembangkan 

keterampilan mereka sehingga mereka bisa menjalani kehidupan yang lebih 

baik.4 Pendidikan karakter sejak dini sangat penting karena membantu anak 

memperoleh sifat-sifat baik seperti keceriaan, kebaikan, kecerdasan, dan 

pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini juga membantu mereka 

membangun sopan santun. Pendidikan karakter bermanfaat bagi kehidupan 

masa depan anak serta pembelajaran dan sekolahnya.5 Melalui pendidikan 

di sekolah, pendidikan karakter juga bisa diintergrasikan melalui proses 

pembelajaran secara efektif.6 

Dalam mengajarkan anak tentang pendidikan karakter tidak hanya 

dilaksanakan di sekolah, tetapi juga di lingkungan keluarga, justru 

pembentukan karakter seharusnya dimulai dari lingkungan keluarga,7 

Keluarga sangat penting bagi perkembangan nilai-nilai moral anak. Karena 

anggota keluarga saling berinteraksi, maka sosialisasi anaknya terjadi di 

 
4 Wikipedia,Pendidikan Karakter, 2023.  
5 Lukman Hakim Alfajar, 'Upaya Pengembangan Pendidikan Karakter Di Sekolah Dasar 

Negeri Sosrowijayan', Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu 

Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014, Hlm. 5.  
6 Fahimul Amri dkk., “The Effect of Using Simulation on Developing Students’ Character 

Education in Learning Economics,” International Journal of Instruction 13, no. 4 (2020): 379.  
7 Faizah dan Afroh Nailil Hikmah, “Jam ’ Iyah Diba ’ Iyah : Sarana Internalisasi Nilai 

Pendidikan Karakter Anak,” Al-Riwayah : Jurnal Kependidikan 14, no. 2 (2022): 236.. 
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dalam keluarga,8 Karakter anak secara halus akan dibentuk dan 

dikembangkan melalui hubungan ini. Selain itu, anak-anak lebih banyak 

menghabiskan waktunya di rumah dibandingkan di sekolah, hal ini menjadi 

alasan lain mengapa keluarga mempunyai peran yang sangat penting dalam 

membentuk karakter anak. Sebab, sesungguhnya keluarga ialah tempat 

terbentuknya karakter setiap anggotanya, khususnya bagi anggota muda 

yang masih membutuhkan arahan dan pengawasan orang tua. Namun 

permasalahan yang ada ketika ini ialah kurangnya kesadaran dan kepedulian 

orang tua terhadap pendidikan anak menyebabkan mereka kurang 

memberikan perhatian yang memadai. 

Mereka hanya mengandalkan pendidikan anak hanya ketika di 

sekolah sehingga stimulasi pendidikan karakter anak kurang terpenuhi. 

Penyebabnya karena mereka tidak mempunyai cukup waktu untuk 

menanamkan prinsip moral pada anak. Waktu mereka dihabiskan untuk 

mencari nafkah untuk menyambung hidup mereka. Selain itu pendidikan 

agama kurang maksimal diterapkan di kurikulum sekolah, karena pada 

kenyataanya kurikulum yang ada pada sekolah sangat mempengaruhi 

perkembangan karakter siswa, terutama dalam pembiasaan dan keteladanan 

dalam bertindak.9 Seperti yang terlihat pada akhir-akhir ini, terdapat 

 
8 I Gusti Ngurah Santika, I Made Kartika, dan Ni Wayan Rini Wahyuni, “Pendidikan 

Karakter: Studi Kasus Peranan Keluarga Terhadap Pembentukan Karakter Anak Ibu Sunah Di 

Tanjung Benoa,” , FKIP Uiversitas Dwijendra, no.2085 (2019): 60,  
9 Rhindra Puspitasari, “Membentuk Karakter Anak Melalui Pendidikan Multikulturai Di 

Perumahan Permata Indah Madureso Temanggung,” Citra Ilmu LP3M STAINU PRESS 

Temanggung IV, no. April (2018): 46. 
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beberapa kasus yang berkaitan terhadap karakter negatif anak, hal tersebut 

disebabkan karena materi pendidikan belum sepenuhnya terinternalisasi 

kepada peserta didik.10 karena itu karakter di Indonesia terlebih lagi karakter 

anak usia dini dalam kondisi yang memprihatinkan dan perlu diatasi.  

Dari hasil observasi ini karena di Sekolah RA Masyithoh Kupen 

masih banyak anak yang memiliki karakter kurang baik. Mereka seringkali 

berbicara kotor seperti menggunakan kata-kata nama binatang ataupun kata-

kata yang tidak seharusnya mereka ucapkan diusia yang masih sangat belia 

didepan teman maupun bahkan didepan guru, membeda-bedakan antar 

teman, memukul teman, bahkan terdapat salah satu siswa yang terbiasa 

mengambil ataupun meminta uang saku milik temannya secara paksa. 

Selain itu tidak jarang mereka juga sering menjawab ketika sedang 

dinasehati guru ataupun orang tua ketika mereka melakukan kesalahan. 

Mengingat permasalahan tersebut di atas, pendidikan menjadi 

landasan utama bagi pengembangan karakter anak ketika ini. Meskipun 

pendidikan di Indonesia secara umum dipandang tidak mempunyai masalah 

dalam mendidik siswa, efektivitasnya dalam membentuk kepribadian siswa 

dipertanyakan. Hal ini disebabkan fakta pendidikan di negara ini masih 

berfokus pada teori, sehingga pendidikan karakter dianggap tidak berhasil. 

Serta implementasi pendidikan karakter dinilai kurang inovatif dan belum 

 
10 Annisa Fadillah, “Planting of Discipline Character Education Values in Basic School 

Students,” International Journal of Educational Dynamics 1, no. 1 (2018): 108. 
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menjadi prioritas dalam penilaian hasil belajar siswa.11 Siswa sering kali 

merasa bosan ketika pembelajaran disampaikan dengan cara yang kurang 

kreatif, karena itu perlu dikembangkan taktik pembelajaran yang lebih 

kreatif dan mencolok.12 Dengan demikian, untuk membentuk generasi 

penerus yang bermoral, pendidik wajib mampu memadukan budaya 

sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, dan pembelajaran dalam konteks 

pembentukan karakter. Karena karakter yang berbudi luhur ialah inti dari 

pembangunan suatu negara.13 

Organisasi Islam terbesar di Indonesia, Nahdlatul Ulama, didirikan 

pada tahun 1926 K.H. Hasyim Asy'ari. Organisasi tersebut dulunya ialah 

sebuah pesantren. Organisasi Nahdlatul Ulama sangat penting dalam 

banyak bidang, namun pendidikan  adalah salah satu bidang yang 

kehadirannya sangat signifikan. Tujuan program pendidikan NU ialah 

membimbing umat menuju menjadi umat Islam yang terampil, berilmu, 

terhormat, bertakwa, dan bermanfaat bagi agama, negara, dan negaranya. 

Secara khusus, program ini bertujuan untuk melaksanakan pendidikan, 

pengajaran, dan pengembangan kebudayaan yang sejalan dengan ajaran 

Islam.  

 
11 Faizah, Yoga Dwi Prada, dan Hana Rifa Saidiyah, “Sejarah Kebudayaan Islam Berbasis 

Kearifan Lokal Di Madrasah Ibtidaiyah”, SITTAH : Jurnal of Primary Education 4, no. 2 

(2023):112. 
12 Aniek Irawatie, Iswahyuni, dan Marina Eri Setyawati, “Education Learning 

Development of Character Education-Based State Defense,” International Journal of Multicultural 

and Multireligious Understanding 6, no. 2 (2019): 28. 
13 Etik Ratnawatiningsih dan Asih Puji Hastuti, “Penanaman Karakter Anak Usia Dini 

Melalui Program Pembiasaan Pola Hidup Bersih Dan Sehat Di RA Miftahul Falah Gondosuli,” 

Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Sains Islam Interdisipliner 1, no. 1 (2022): 45. 
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  Selain itu, Nahdlatul Ulama berpandangan sikap sosial, ekonomi, 

budaya, dan lainnya semuanya mencerminkan konsep Ahlussunnah Wal 

Jama'ah (Aswaja). Nilai-nilai aswaja NU yang digunakan dalam 

pengembangan karakter adalah: amar ma'ruf nahi munkar, tasamuh, i'tidal, 

tawasuth, ta'awun, dan tawazun. Prinsip-prinsip dasar Aswaja ini semoga 

bisa membantu siswa menjadi lebih mahir dalam menjalankan moderasi 

beragama.14 Selain itu prinsip-prinsip tersebut sangat cocok digunakan 

dalam pendidikan Indonesia untuk membentuk kepribadian siswa, salah 

satu caranya ialah dengan memasukkan kelas aswaja ke dalam kurikulum. 

Karena pembentukan karakter anak berbasis nilai keagamaan berperan 

penting terhadap pengembangan aspek keagamaan anak-anak.15 Hal ini bisa 

dicapai selain menanamkan prinsip-prinsip agama dengan menerapkan 

teknik pengembangan karakter dan menerapkan program pendidikan 

sekolah berbasis pengembangan karakter. 

Berlandaskan uraian dan melihat situasi serta kondisi di atas, penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian bagaimana pengaruh aswaja pada 

kurikulum sekolah dalam pengembangan pendidikan Karakter anak di RA 

Masyithoh Kupen dengan judul “Upaya Menumbuhkan Pendidikan 

Karakter Anak Melalui Internalisasi Nilai-Nilai Aswaja”.  

 
14 Hamidulloh Ibda dkk, “Islamic Moderation in Elementary School: Strengthening the 

Aswaja Annadhliyah Curriculum in Preventing Religious Radicalism,” Journal of Education and 

Learning (EduLearn) 18, no. 4 (2024): 1249. 
15 Yenny Aulia Rachman, Salamah Salamah, dan Agustina Putri Reistanti, “Penguatan 

Karakter Religius Anak Taman Pendidikan Al-Qur’an Al Huda Canggal Melalui Film Animasi 

Nussa Dan Rara,” Kreasi: Jurnal Pengabdian Masyarakat 3, no. 2 (2023): 60. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari penjabaran latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana internalisasi nilai-nilai aswaja untuk menumbuhkan karakter 

pada Anak Usia Dini di RA Masyithoh Kupen? 

2. Apa saja nilai-nilai karakter yang dihasilkan dari internalisasi nilai-nilai 

aswaja di RA Masyithoh? 

C. Identifikasi Masalah 

       Dari uraian latar belakang diatas, bisa didentifikasikan beberapa 

masalah yang muncul dalam upaya pengembangan karakter. Diantaranya 

yakni : 

1. Upaya pengembangan karakter belum maksimal karena dalam sekolah 

lebih menekankan pembelajaran akademik, sehingga karakter anak 

belum muncul. 

2. Orang tua yang acuh tak acuh dengan pendidikan karakter anak. 

3. Kurangnya pendidikan agama yang anak dapatkan di rumah maupun di 

sekolah. 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana internalisasi nilai-nilai aswaja untuk 

menumbuhkan karakter pada Anak Usia Dini di RA Masyithoh Kupen.  

2. Untuk mengetahui Apa saja nilai-nilai karakter yag dihasilkan dari 

internalisasi  nilai-nilai aswaja di RA Masyithoh. 

E. Manfaat Penelitian 

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru pada 

umumnya dan penulis sendiri khususnya. 

1. Teoritis 

Temuan penelitian ini diyakini akan menjelaskan sejumlah 

permasalahan, termasuk bagaimana pengaruh orang tua terhadap 

perkembangan karakter anak di rumah dan di sekolah. 

2. Praktis 

Selain sebagai bentuk penerapan langsung yang secara teoritis 

terselesaikan terhadap upaya pengembangan karakter siswa melalui 

peran orang tua, lingkungan sekolah, dan lingkungan sekitar, penelitian 

ini diyakini bisa bermanfaat sebagai kajian ilmiah. 

F. Tinjauan Pustaka 

Peran orang tua sangat penting dalam membentuk akhlak anak 

dengan cara mendidik anak secara akhlak dan benar, memberi contoh yang 

patut ditiru, mengenalkan dan menanamkan keutamaan dalam diri anak 
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sejak dini, memberikan bimbingan dan pendidikan dasar, serta tidak 

pernah melupakan pentingnya agama. pendidikan. Skripsi dari Nurul Izzah 

dengan judul Pembentukan Karakter Religius di TK Islam YLPI 

Marpoyan tahun 2022, dari penelitiannya ia mengatakan individu yang 

positif akan menjadikan derajatnya lebih tinggi dan lebih mulia. Karena 

kemuliaan setiap individu terdapat pada karakter religius baik yang bisa 

dijadikan landasan hidup seseorang.16 Pada penelitian tersebut dilakukan 

melalui metode pembiasaan, tetapi fokus penelitian tersebut yaitu strategi 

dalam membentuk karakter anak, sedangkan penelitian ini juga fokus 

terhadap karakter yang dihasilkan melalui kegiatan yag telah diterapkan.  

Mendidik anak-anak dengan membantu mereka memahami hal-

hal benar yang wajib dilaksanakan anak-anak. Mendorong anak untuk 

berperilaku baik dengan memberikan contoh perbuatan baik yang 

mungkin mereka tiru dan dengan menguraikan akibat dari perilaku buruk 

serta akibat yang akan mereka hadapi jika mereka terlibat di dalamnya. 

Karena budaya sekolah sangat penting bagi perkembangan anak, maka 

penanaman kualitas karakter pada remaja wajib dipupuk melalui proses 

pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.17 Pengembangan karakter 

membutuhkan waktu dan memerlukan pelatihan yang ketat, konsisten, dan 

 
16 Nurul Izzah, “Pembentukan Karakter Religius Di TK Islam YLPI Marpoyan,” Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Ria, 

Pekanbaru,  2022, Hlm.  98. 
17 Husna Nashihin, Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Pesantren (Semarang: Formaci, 

2017), 22. 
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proporsional untuk mengembangkan sifat-sifat yang diinginkan.18 Selain 

itu, anak-anak muda akan memperoleh nilai karakter masing-masing 

melalui pembiasaan terus-menerus.19 Orang tua menekankan pentingnya 

kasih sayang dalam pendidikannya agar anak bisa menerima apa yang 

dipelajarinya. Orang tua mempunyai tugas dan kewajiban dalam mendidik 

anaknya.  

Perkembangan karakter dan kepribadian pada anak sangat 

dipengaruhi orang tuanya. Anak akan meniru kebiasaan yang dilaksanakan 

orang tuanya. Menurut penelitian Lily Sundari dalam tesisnya, “Pola Pola 

Asuh dalam Mengembangkan Karakter Anak Usia 5–6 Tahun di Rt 002 

Lk 01 Desa Way Dadi Baru Kecamatan Sukarame Bandar Lampung” yang 

diterbitkan pada tahun 2020, orang tua bisa bertindak kurang tepat di depan 

anak. anak-anak mereka, termasuk putranya. Hal ini mempunyai dampak 

yang signifikan terhadap bagaimana anak mengembangkan karakternya 

karena karena mereka mempunyai sikap negatif sejak dini, maka mereka 

akan terpengaruh dan mengikuti teladan pengasuhan orang tua.20 Pada 

penelitian tersebut sama dengan penelitian ini yaitu mengembangkan 

kaakter religius, jujur, toleransi, disiplin, dan mandiri. Fokus penelitian 

tersebut yaitu mengetahui penyebab karakter anak belum muncul yaitu 

 
18 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep Dan Implementasi, vol. 4 (Bandung, 2017), 

v. 
19 Husna Nashihin, “Character Internalization Based School Culture Of Karangmloko 2 

Elementary School,” International Journal Of Education 3, No. 2 (2018): 88. 
20 Lily Sundari, “Pola Asuh Orangtua Dalam Mengembangkan Karakter Anak Usia 5-6 

Tahun Di Rt 002 Lk 01 Kelurahan Way Dadi Baru Kecamatansukarame Bandar Lampung”, Tesis, 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020, Hlm. 30. 
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karena pola asuh orang tua, sedangkan penelitian ini fokus terhadap 

permasalahan dan cara mengatasinya. 

Pendidikan anak dimulai sejak ia masih dalam kandungan. 

Metode pendidikan yang terbaik ialah dengan menanamkan keutamaan-

keutamaan seperti membaca Al-Qur’an, shalat lima waktu, bertutur kata 

yang santun, berperilaku akhlak dalam bermasyarakat, dan menjunjung 

tinggi prinsip-prinsip Islam dalam segala perbuatan.  

Namun, di era serba canggih ini banyak orang tua yang 

membenarkan keberadaan gadget untuk menjadi bahan tontonan anak-

anak setiap hari, hal tersebut terjadi karena orang tua ketika ini lebih sibuk 

bekerja daripada menghabiskan waktunya untuk anak. Banyak orang tua 

melepaskan tanggung jawab mereka sebagai orang tua dan menyerahkan 

semuanya ke sekolah. Kenyataannya, ketika keluarga berfungsi sebagai 

sekolah pertama bagi anak, orang tua memainkan peran penting dalam 

proses pembentukan karakter. Masalah tersebut bisa menghambat anak 

dalam proses pembentukan karakternya, karena anak akan merasa tidak 

nyaman dirumah dan memilih untuk menghabiskan waktunya diluar 

dengan teman sebayanya. Padahal faktor eksternal juga bisa memicu 

terhambatnya pendidikan karakter anak. Dengan hal seperti itu sebaiknya 

orang tua bersinergi dengan sekolah dan lingkungan untuk mendukung 

dalam penanaman karakter anak.  

Hal tersebut sejalan dengan skripsi milik Lufita Dewi yang 

berjudul Penerapan Pendidikan Karakter Religius berlandaskan 
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ahulsunnah wal jama’ah pada peserta didik kelas VII di MTs Al-Ma’arif 

01 Singosari pada tahun 2020, yang menjelaskan dalam menanamkan 

karakter anak tidak terlepas dari faktor pendukung dan faktor penghambat, 

salah satu faktor penghambatnya ialah adanya alat komunikasi seperti 

handphone yang seringkali disalahgunakan. Pemanfaatan alat komunikasi 

secara berlebihan kepada anak menyebabkan anak menjadi tidak tertarik 

dengan materi yang disampaikan guru, serta kurangnya keikutsertaan guru 

dalam pendampingan melaksanakan penerapan pendidikan karakter di 

sekolah.21 Pada penelitian tersebut sama dengan penelitian ini yaitu 

mengenalkan kegiatan keagamaan pada peserta didik untuk menumbuhkan 

karakternya, namun kegiatan hanya dilakukan setiap satu minggu sekali, 

sedangkan penelitian ini dilakukan setiap hari. 

Pengembangan karakter anak tidak hanya terjadi di rumah dan di 

sekolah, tetapi juga di fasilitas TPQ. Hal ini karena TPQ menawarkan 

kelas pendidikan agama yang mungkin tidak diperoleh anak-anak dengan 

cara terbaik di rumah maupun di sekolah. Menurut penelitian yang 

dilaksanakan Bagus Hendra Keterlibatan anak dalam acara TPQ mungkin 

bisa membantu membentuk karakter maupun akhlak yang baik, menurut 

artikel Adi Saputra “Implementasi Pendidikan Karakter Religius pada 

Anak di TPQ As Salam, Dusun Prayan, Desa Glonggong, Kecamatan 

Dolopo, Madiun Daerah." Perkembangan karakter anak bisa terbantu 

 
21 Lufita Dewi, “Penerapan Pendidikan Karakter Religius Berlandaskan Ahlussunnah Wal 

Jama’ah Pada Peserta Didik Kelas VII Di Mts Almaarif 01 Singosari,” Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang,  2020, Hlm. 97–98. 



13 
 

 
 

dengan latihan TPQ seperti membaca ayat-ayat Al-Qur'an dan 

menghafalkan berbagai doa dan surat singkat.22 Pada penelitian tersebut 

menggunakan kegiatan keagamaan, tetapi penelitian tersebut fokus dalam 

kegiatan di TPQ, sedangkan penelitian ini fokus pada kegiatan sekolah. 

Akibat dari kurangnya penanaman karakter anak ialah anak tidak 

mempunyai attitude kepada orang lain, anak akan bersikap acuh tak acuh, 

mau menang sendiri, dan lain sebagainya. Disebabkan hal tersebut, 

penanaman karakter pada anak sejak dini sangatlah penting. Salah satunya 

ialah penelitian yang dilaksanakan pada tahun 2021 Lily Sundari dengan 

judul Pola Asuh Orang Tua Dalam Pengembangan Karakter Anak Usia 5–

6 Tahun di Rt 002 Lk 01 Desa Way Dadi Baru Kecamatan Sukarame 

Bandar Lampung. Ditegaskan bimbingan, perhatian, dan kendali orang tua  

adalah bentuk pola asuh yang akan mempunyai pengaruh jangka panjang 

untuk  kelangsungan perkembangan fisik dan mental anak, mulai dari 

perilaku dan bahasa.23 

Sejak usia dini, orang tua bisa mencoba menanamkan karakter pada 

anak-anak mereka dengan memberikan contoh sopan santun, mendorong 

mereka untuk mengikuti peraturan di rumah, dan menerapkan kejujuran 

dan tanggung jawab. Peneliti Lin Istianah (2020) menemukan guru juga 

 
22 Bagus Hendra Adi Saputra, “Penerapan Pendidikan Karakter Religius Pada Anak Di TPQ 

As-Salam Dusun Prayan Desa Glonggong Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun,” Skripsi, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Islam Negeri Ponorogo, 

2021, Hlm. 75. 
23 Sundari, “Pola Asuh Orangtua Dalam Mengembangkan Karakter Anak Usia 5-6 Tahun 

Di Rt 002 Lk 01 Kelurahan Way Dadi Baru Kecamatansukarame Bandar Lampung”, Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021, Hlm. 31. 
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bisa menginstruksikan siswa untuk secara konsisten melakukan berbagai 

pembiasaan, pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran. Kajian tersebut 

dipublikasikan dalam artikel jurnal berjudul Strategi Pendidikan Karakter 

Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu (TKIT) Nurul 

Hidayah Sampang teknik yang sesuai dan inisiatif pendidikan baik di 

dalam maupun di luar kelas.24 Pada penelitian tersebut menggunakan 

metode pembiasaan, namun penelitian tersebut fokus terhadap satu 

kegiatan keagamaan yaitu jum’at beramal, sedangkan penelitian ini fokus 

terhadap beberapa kegiatan keagamaan yang diterapkan. 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan  Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan  pendekatan 

deskriptif Kuantitatif. Deskriptif kuantitatif  adalah suatu penelitian 

yang mengunakan metode kuantitatif dan teknik analisisnya 

menggunakan deskriptif yang digunakan untuk memahami makna 

data secara akademik.25 

Melalui pengumpulan data, pengolahan, analisis, dan 

interpretasi melalui pengujian hipotesis statistik, jenis penelitian 

deskriptif kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan 

 
24 Lin Istianah, “Strategi Pendidikan Karakter Pada Anak Usia Dini Di Taman Kanak-

Kanak Islam Terpadu (TKIT) Nurul Hidayah Sampang”, Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2020, Hlm. 5. 
25 Andy Alfatih, Panduan Praktis Penelitian Deskriptif Kuantitatif, 3rd ed. (Palembang: 

UNSRI Press, 2022), 2. 
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untuk mendeskripsikan data tentang fakta-fakta yang diketahui dan 

hubungan antar variabel yang diamati secara terorganisir dan nyata. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas 

(Classroom Action Research), yakni jenis penelitian dimana peneliti 

dan guru bekerja sama dalam melakukan penelitian. PTK  adalah 

penelitian tindakan yang dilaksanakan pendidik dalam rangka 

meningkatkan kualitas pengajaran di kelasnya. Guru yang 

menggunakan pendekatan PTK juga dituntut untuk mengambil peran 

sebagai peneliti dan terbuka untuk meningkatkan kualitas 

pengajarannya.26 Selain itu, tujuan terselesaikannya PTK ini ialah 

untuk meningkatkan standar pengajaran maupun strategi yang 

digunakan pengajar penelitian dengan harapan agar kelas tidak lagi 

terhambat permasalahan. 

Adapun karakteristik Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research) 

atau PTK bisa disebutkan :27 

a. PTK hanya dilaksanakan pendidik yang melihat perlunya 

penyempurnaan proses pembelajaran dan siap melakukan 

tindakan kolaboratif untuk mengatasi permasalahan yang muncul. 

 
26 Rahdiyanta, Dwi. "Penelitian Tindakan Kelas (Pengertian, Prinsip, dan Karakteristik 

PTK)." In Makalah disampaikan pada Seminar Penelitian Tindakan Kelas Bagi Guru SMK yang 

diselenggarakan Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta pada tanggal, vol. 12. 2012.2 
27 Totok Sukardiyono, “Langkah-Langkah Penelitian Tindakan Kelas", Yogyakarta, 2015, 

Hlm.13. 
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Untuk mengatasi masalah tersebt guru juga wajib mempunyai 

kemampuan,keahlian, dan keterampilan yang sesuai dengan 

bidangnya agar seorang guru bisa melakukan tugasnya dengan 

maksimal. 

b. Kontekstual, hal ini menunjukkan upaya untuk menemukan solusi, 

seperti model dan proses tindakan, terkait erat dengan lingkungan 

tempat pembelajaran terjadi mungkin lingkungan budaya, 

sosiopolitik, dan ekonomi. 

c. Kolaboratif, keterlibatan pasangan guru-siswa serta mungkin 

teknisi maupun asisten yang mendukung proses pengajaran. Hal ini 

didasarkan pada tujuan bersama yang wajib dipenuhi. 

d. Self reflective dan self evaluative, pelaksana, mereka yang 

melaksanakan tindakan, dan mereka yang menjadi sasaran tindakan 

mengevaluasi dan menilai kinerja mereka sendiri dalam kaitannya 

dengan hasil maupun kemajuan yang dicapai. Modifikasi yang 

dilaksanakan berasal dari introspeksi dan penilaian mereka. 

e. Fleksibel, dalam arti memberikan ruang gerak implementasi tanpa 

bertentangan dengan pedoman penelitian ilmiah. Misalnya, 

pengambilan sampel prosedural, metode pengumpulan data yang 

kurang formal, tidak diperlukan, namun instrumen formal, seperti 

yang digunakan dalam penelitian eksperimental, bisa digunakan. 

 Konsep Kemmis & McTaggart yang menunjukkan suatu 

siklus terdiri dari empat fase digunakan dalam proyek penelitian 
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tindakan kelas ini: refleksi (reflecting), observasi (observing), tindakan 

(acting), Perencanaan (Planning), serta aksi28 Fase-fase ini membentuk 

siklus PTK yang digambarkan dalam bentuk spiral. Seperti yang 

ditunjukkan pada gambar di bawah ini.  

 

 Sumber : Kemmis & McTaggart29 

     Gambar 1.1 Tahapan Penelitian Tindakan Kelas 
 

Berikut uraian tahap-tahap penelitian tindakan kelas : 

1. Tahap Perencanaan (Planning), ditahap tersebut peneliti 

menyiapkan kelas, menyiapkan RPP Pembelajaran, menyiapkan 

media pembelajaran yang akan digunakan dan menyiapkan 

 
28 Muhyadi, “Model-Model Penelitian Tindakan Kelas,” n.d., 2. 
29 Rabudin, “Model-Model dalam Penelitian Tindakan Kelas”. Diakses pada Selasa 16 Juli 

2024 Pukul 21.40 
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pedoman observasi serta pedoman wawancara yang akan 

dilaksanakan dengan kepala sekolah dan guru kelas. 

2. Tahap Tindakan (acting), mengamati semua kejadian yang terjadi 

didalam kelas, dari tahap awal seperti awal anak masuk kelas, respon 

guru terhadap anak, materi apa saja yang diberikan guru, apa saja 

yang anak lakukan ketika proses pembelajaran sampai anak pulang 

dan mengajukan pertanyaan kepada kepala sekolah dan guru kelas 

mengenai penanaman karakter di sekolah. 

3. Tahap Observasi, tanggapan kepala sekolah dan guru kelas, beserta 

kejadian yang terjadi sepanjang proses pembelajaran, 

didokumentasikan. 

4. Tahap Refleksi, Jika tindakan yang dilaksanakan gagal memberikan 

hasil yang diharapkan, tindakan tersebut wajib diulang dan 

disesuaikan lagi. 

 Dua siklus yang saling berkesinambungan dan berhubungan 

digunakan untuk melakukan penyelidikan ini. Siklus pertama 

dilaksanakan sebagai jawaban atas permasalahan yang ada; jika 

hasilnya masih jauh dari harapan, lanjutkan ke siklus kedua, yang 

melanjutkan siklus pertama. Jika masih belum mendapatkan jawaban 

maka akan siklus akan ditambah sampai mendapatkan hasil yang 

diharapkan. Setiap siklus dilaksanakan dalam satu minggu. 
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3. Sumber Data 

a. Data Primer, Data primer, disebut juga data utama, ialah informasi 

yang dikumpulkan langsung dari sumbernya. Data primer 

berbentuk tulisan yang menyajikan wawasan baru mengenai 

konsep maupun fakta yang sudah ada, maupun mungkin mencakup 

informasi ilmiah baru. Data primer dikumpulkan dari beberapa 

sumber seperti perilaku siswa ketika observasi, wawancara guru 

dan kepala sekolah, statistik sekolah, dan lain sebagainya. 

b. Data Sekunder, sumber data sekunder ialah sumber yang tidak bisa 

memberikan akses langsung kepada pengumpul data terhadap 

informasi. Sumber data sekunder  adalah sumber informasi selain 

yang peneliti kumpulkan langsung dari respondennya. Untuk 

penelitian ini, data sekunder dikumpulkan dari buku, jurnal, artikel, 

dan sumber lainnya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Yang dilaksanakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini yakni 

wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. 
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a. Observasi 

Metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung di 

lapangan maupun lingkungan penelitian. Dengan mengamati 

kegiatan belajar dikelas, di teknik observasi ini guru dan anak akan 

diamati, cara guru menyampaikan materi, cara guru menegur anak 

yang tidak mematuhi aturan dan perilaku siswa pada ketika 

kegiatan belajar. Kegiatan yang diamati yakni pembelajaran yang 

menggunakan nilai-nilai aswaja yang bertujuan untuk 

mengembangkan karakter anak. Penanaman karakter anak usia 

dini diamati berlandaskan nilai-nilai karakter aswaja yang 

dijelaskan pada tabel berikut ini : 

Tabel 1.1 Indikator Penilaian Nilai Karakter Aswaja Anak 

Usia Dini 

No Nilai 

Karakter 

Indikator Penilaian 

1. Ta’awun − Anak mampu membantu orang 

lain yang membutuhkan 

pertolongan 

− Memiliki rasa empati kepada 

teman 

2. Tasamuh − Mengenal macam-macam agama 

yang ada di Indonesia 

− Tidak membeda-bedakan teman 

− Menghargai pilihan dan pendapat 

teman 

3. Tawazun − Anak mengembalikan barang 

pada tempatnya 

− Anak mengakui kesalahannya 

− Anak menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru 

− Anak merapikan mainan kembali 

setelah selesai digunakan 
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4. Tawasuth − Anak mau berbagi dengan 

temannya secara adil 

− Anak mampu bersikap adil 

5. I’tidal − Anak mematuhi aturan 

6. Amar Ma’ruf 

Nahi Munkar 
− Anak mengatakan sesuatu sesuai 

kebenaran 

− Anak menghormati orang lain 

− Berdoa sebelum dan sesudah 

belajar 

− Anak mampu melakukan 

kegiatan beribadah 

− Mengucapkan salam dan kata-

kata santun 

Sumber: Modifikasi Nilai Karakter Aswaja30 

Berlandaskan indikator diatas, nilai karakter aswaja anak 

kemudian dilaksanakan observasi dengan kategori : 

BM  : Belum Muncul 

M    : Muncul 

Indikator  keberhasilan karakter aswaja yang muncul pada anak 

minimal 5 perilaku dengan presentase mencapai 70%, jika dalam 

siklus pertama masih belum mencapai hasil yang diharapkan, maka 

akan dilaksanakan siklus II. 

b. Wawancara 

Wawancara ialah pertukaran pertanyaan dan jawaban secara 

langsung dan lisan antara dua orang maupun lebih untuk tujuan 

tertentu. Dalam penelitian kualitatif, pewawancara ialah narasumber 

 
30 Ika Widyas Tuti, Modifikasi Nilai-nilai Karakter Aswaja 
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maupun responden dimana diwawancarai, dan pewawancara ialah 

peneliti. Pada penelitian ini yang diwawancarai ialah kepala sekolah 

dan guru kelas, yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran apa 

saja masalah yang ada dikelas ketika kegiatan belajar. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi  adalah suatu metode pengumpulan dokumen yang 

diperoleh dari buku,arsip data,dokumen yakni dari kurikulum 

sekolah dan rapot anak serta gambar/foto yang ada di sekolah dan 

kondisi siswa yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.  

5. Teknik Analisis Data 

  Peneliti menggunakan analisis deskriptif persentase sebagai 

metode analisis data. Penelitian yang mencermati keadaan, peristiwa, 

tindakan, dan hal-hal yang sudah dibahas disebut penyajian deskriptif, 

dan temuannya diberikan dalam bentuk laporan penelitian. Data yang 

dianalisis berupa hasil observasi mengenai kegiatan anak ketika proses 

pembelajaran. Untuk mengetahui sikap anak yang berkarakter sesuai 

nilai-nilai aswaja, data dianalisis menggunakan rumus deskriptif 

presentase yakni : 
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𝐏 =
𝑭

𝑵
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan : 

P           =  Nilai persen yang dicari 

F =  Jumlah siswa yang mengalami perubahan 

N =  Jumlah seluruh anak 

100%    =  Bilangan Tetap 

H. Sistematika Penulisan 

Bagian awal skripsi terdiri dari halaman depan, nota pembimbing, 

halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, surat pernyataan revisi, 

hlman motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar 

tabel, daftar lampiran, lembar pernyataan jumlah sitasi da pernyataan sitasi 

karya tulis ilmiah. 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang permasalahan, rumusan masalah, 

identifikasi masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

b. BAB II LANDASAN TEORI 

 Berisi tentang teori yang mendukung penelitian serta berisi tinjauan 

pustaka yang berkaitan dengan judul skripsi. 

c. BAB III HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang diperoleh 

peneliti. 
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d. BAB IV PEMBAHASAN 

Berisi mengenai penelitian yang terdiri paparan data, temuan 

penelitian, dan analisis data. 

e. BAB V PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah 

dilakukan, pendapat serta saran terutama yang berkaitan dengan 

tema yang diangkat. 

I. Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dijelaskan peneliti, 

jawaban sementara terhadap permasalahan dalam penelitian tersebut yaitu 

upaya menumbuhkan karakter anak usia dini melalui internalisasi nilai-nilai 

aswaja mampu menumbuhkan karakter religius anak usia dini di RA 

Masyithoh Kupen. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berlandaskan hasil analisis data dari penelitian yang sudah 

dilaksanakan tentang upaya menumbuhkan karakter anak usia dini melalui 

internalisasi aswaja di RA Masyithoh Kupen, maka menghasilkan 

kesimpulan sesuai rumusan masalah yakni: 

1. Melalui kegiatan keagamaan dengan internalisasi aswaja seperti kegiatan 

tahlil, sholat dhuha, hafalan surat-surat pendek, doa-doa, hadist 

sederhana, asmaul husna dan kegiatan keagamaan lainnya yang 

dilaksanakan dengan metode pembiasaan terbukti bisa membentuk 

karakter religius siswa. Pada pra siklus karakter aswaja yang dimilki anak 

baru menunjukkan 43%, pada siklus I menunjukkan rata-rata 59%, dan 

pada siklus II mengalami peningkatan dengan rata-rata keberhasilan anak 

yang sudah muncul karakter religus sebanyak 65%. 

2. Melalui kegiatan yang sudah dilaksanakan dengan menginternalisasi 

nilai-nilai aswaja bisa menghasilkan beberapa karakter baik dari siswa, 

hampir semua karakter aswaja bisa dimiliki siswa, yakni karakter 

ta’awun, tasamuh, tawazun, tawasuth, I’tidal, dan Amar Ma’ruf Nah 

Munkar. Hal tersebut dibuktikan dengan tingkah laku siswa, siswa 

menjadi lebih peduli dengan sesama dan lingkungan, lebih religius, 
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terbiasa bersikap sopan santun dan jujur, berani mengakui kesalahannya, 

dan mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi. Hal ini menunjukkan 

penanaman karakter melalui internalisasi aswaja yang dilaksanakan 

dengan pembiasaan bisa menumbuhkan karakter baik pada anak. 

B. Saran 

Berlandaskan hasil penelitian tersebut, maka bisa direkomendasikan saran-

saran yakni: 

1. Kepada kepala sekolah untuk terus menambah kegiatan keagamaan di 

kurikulum sekolah, dan memaksimalkan waktu dalam pembelajaran 

aswaja. Karena semakin banyak kegiatan dan waktunya maka akan 

berdampak baik terhadap perkembangan karakter anak. 

2. Kepada guru kelas untuk bisa mempertahankan, meningkatkan, dan 

memperbaiki pembelajaran dengan nilai-nilai aswaja dan agar terus 

konsisten mengenalkan berbagai kegiatan dengan internalisasi nilai-

nilai aswaja melalui pembiasaan, karena melalui pembiasaan  adalah 

cara yang efektif untuk membentuk karakter religius siswa. 
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Lampiran 2. Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Balasan Pemohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 5.  Lembar Bimbingan 
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Lampiran 6.  Lembar Revisi 
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Lampiran 7. Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam observasi yang dilakukan adalah mengamati partisipasi warga 

sekolah dalam pengembangan pendidikan karakter anak usia dini melelui 

internalisasi aswaja di RA Masyithoh Kupen meliputi : 

 

A. Tujuan 

Untuk memperoleh informasi baik secara fisik maupun non fisik 

pengembangan karakter anak di RA Masyithoh Kupen. 

 

B. Aspek yang diamati 

No Aspek yang Diamati Ya Tidak 

Guru mengajar 

1. Guru menyampaikan salam v  

2. Guru mengajak siswa membaca doa dan  

asmaul husna 

v  

3. Guru mengenalkan aswaja  v 

4. Guru mengajarkan surat-surat pendek, 

hadist sederhana,dan doa-doa harian 

v  

5. Guru mengajarkan anak sholat dhuha 

setiap pagi 

 v 

6. Guru mengajarkan tahlil pada anak  v 

Siswa  
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1. Siswa antusias  v 

2. Siswa bosan dengan model 

penyampaian materi yang diberikan 

guru 

v  

3. Siswa mudah menerima materi yang 

disampaikan 

 v 

4. Siswa sudah menerapkan nilai-nilai 

aswaja di kehidupan sehari-hari 

 v 

Sarana Prasarana 

1. Kursi v  

2. Meja v  

3. Papan tulis v  

4. Proyektor  v 

5. Pengeras suara v  

6. Ruang Kepala Sekolah v  

7. Ruang Guru v  

8. Ruang UKS  v 

9. Ruang Kelas v  

10. Toilet v  

11. Tempat Cuci Tangan v  

12. Tempat Wudhu v  
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Lampiran 8. Jadwal Penelitian Tindakan Kelas 

 

Jadwal Penelitian Tindakan Kelas 

 

Nama : Ika Widyas Tuti 

Lembaga : RA Masyithoh Kupen 

Kelompok : A 

No. Pertemuan Hari/Tanggal Waktu Tema 

1. Pra Siklus Jum’at, 10 Mei 

2024 

07.30-10.30 Aku sayang 

binatang 

2. Siklus 1 Jum’at, 17 Mei 

2024 

07.30-10.30 Aku sayang 

binatang 

3. Siklus 2 Rabu, 22 Mei 2024 07.30-10.30 Aku sayang 

binatang 
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Lampiran 9.  RPPH  

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

SIKLUS 1 

RA MASYITHOH KUPEN TAHUN AJARAN 2023/2024 

 

Hari/Tanggal     : Jum’at/ 17 Mei 2024 

Kelompok  : A 

Tema/Sub Tema     : Aku Sayang Binatang/Kebun Binatang 

Semester : 2 (Dua) 

KD   : 1.2, 2.1, 2.3, 3.7, 3.10-4.10, 3.11-4.11, 3.12-4.12, 4.14, 3.15-

4.15 

 

Tujuan  

Melalui kegiatan bermain loosepart anak dapat: 

• Mempercayai adanya ciptaan Tuhan-Nya (KD 1.1) 

• Anak menenjukkan perilaku hidup sehat (KD 2.1) 

• Anak mampu mengenal lingkungan sosial (KD 3.7) 

 

KEGIATAN 

A. Kegiatan Awal 

1. Penyambutan (07.00-07.30) 15 menit 

Guru menyambut anak sesuai dengan SOP. Anak meletakkan sandal 

pada tempatnya. Tas anak diletakkan pada loker.  

2. Sholat Dhuha (07.30-08.00) 30 menit 

Sebelum anak melaksanakan sholat dhuha anak-anak melakukan wudhu 

terlebih dahulu dengan berbaris rapi sesuai dengan tempat duduk. 

Imam,adzan, pujian, iqomah dilakukan sesuai jadwal yang disediakan. 

3. Mengaji (08.00-08.30) 30 menit 

Anak mengambil antrian untuk mengaji dengan guru kelas. 

4. Berdoa (08.30-08.45) 15 menit 
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Anak-anak duduk melingkar dan berdoa. Pemimpin doa sesuai jadwal 

yang telah disediakan 

 

B. Kegiatan Inti (08.45-09.45) 60 menit 

Pada kegiatan inti anak melakukan kegiatan tahlil dan sholawat bersama 

yang merupakan pembiasaan setiap hari jum’at. Melalui kegiatan ini 

diharapkan karakter aswaja anak dapat muncul. 

 

C. Istirahat (09.45-10.00 ) 15 menit 

Sebelum istirahat anak cuci tangan terlebih dahulu berdoa ke kamar mandi. 

Setelah itu doa sebelum makan dan minum. Setelah jam istirahat habis anak 

duduk melingkar dan membacar doa setelah makan dan minum. 

  

D.  Hafalan Surat Pendek dan hadist (10.00-10.20) 20 menit 

Anak duduk melingkar dan menghafal tahlil yang dipimpin oleh guru 

kelas. 

 

E. Penutup dan Pulang (10.20-10.30) 10 menit 

Anak mempersiapkan diri untuk pulang dengan mengambil tas dan duduk 

melingkar. Pemimpin doa siswa yang bertugas pada hari itu sesuai jadwal 

yang telah dibuat. Sebelum berdoa siswa  dan guru saling memaafkan 

sesama jika ada kejadian yang kurang tepat selama kegiatan. Lalu membaca 

surat al-asr, doa keluar rumah doa naik kendaraan. 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah            Peneliti 

                                                                                                 

Nisrokah,S.Pd.            Ika Widyas Tuti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

SIKLUS 2 

RA MASYITHOH KUPEN TAHUN AJARAN 2023/2024 

 

Hari/Tanggal     : Rabu/22 Mei 2024 

Kelompok  : A 

Tema/Sub Tema     : Aku Sayang Binatang/Kebun Binatang 

Semester : 2 (Dua) 

KD   : 1.2, 2.1, 2.3, 3.7, 3.10-4.10, 3.11-4.11, 3.12-4.12, 4.14, 3.15-

4.15 

 

A. Tujuan  

Melalui kegiatan bermain loosepart anak dapat: 

• Mempercayai adanya ciptaan Tuhan-Nya (KD 1.1) 

• Anak menenjukkan perilaku hidup sehat (KD 2.1) 

• Anak mencerminkan sikap kreatif (KD 2.3) 

• Anak mampu mengenal lingkungan sosial (KD 3.7) 

• Anak dapat memahami memahami Bahasa reseptif (KD 3.10) 

• Anak mampu menunjukkan kemampuan berbahasa reseptif (KD 4.10) 

• Anak dapat memahami Bahasa ekpresif (KD 3.11) 

• Anak mampu menunjukkan Bahasa ekpresif (KD 4.11) 

• Anak dapat mengenal keaksaraan awal dengan bermain (KD 3.12) 

• Anak mampu menunjukkan kemampuan keaksaraan dalam berbagai 

karya (KD 4.12) 

• Anak dapat mengenal berbagai karya dan aktivitas seni (KD 3.15) 

• Anak mampu menunjukkan berbagai karya yang dibuat (KD 4.15) 

 

B. Rencana Kegiatan 

• Membuat kebun binatang 

• Membuat makanan untuk binatang 

• Membuat alat kebersihan kebun binatang 

 

C. Alat dan Bahan 

• Kardus 

• Cup es krim 
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• Sedotan 

• Kertas lipat 

• Dauble tipe 

• Lakban 

• Gunting  

• Botol bekas 

• Sendok es krim 

 

KEGIATAN 

 

A. Kegiatan Awal 

1. Penyambutan (07.00-07.30) 15 menit 

Guru menyambut anak sesuai dengan SOP. Anak meletakkan sandal 

pada tempatnya. Tas anak diletakkan pada loker.  

2. Sholat Dhuha (07.30-08.00) 30 menit 

Sebelum anak melaksanakan sholat dhuha anak-anak melakukan wudhu 

terlebih dahulu dengan berbaris rapi sesuai dengan tempat duduk. 

Imam,adzan, pujian, iqomah dilakukan sesuai jadwal yang disediakan.  

3. Berdoa (08.00-08.15) 15 menit 

Anak-anak duduk melingkar dan berdoa. Pemimpin doa sesuai jadwal 

yang telah disediakan 

4. Kegiatan awal (08.15-08.30) 15 menit 

Kegiatan ini dilakukan untuk melatih fisik motorik anak. Disini anak-

anak menirukan gerakan senam dengan baik. Serta melakukan ice 

breaking 

B. Kegiatan Bermain Loosepart (08.30-09.30) 60 menit 

• Sebelum bermain loosepart guru menontonkan video tentang kebun 

binatang mulai dari jenis binatang, makanan binatang tersebut, dan alat 

kebersihan apa saja yang digunakan untuk membersihkan kandang. 

• Setelah menonton video guru mengajak anak untuk membuat proyek 

menggunakan loosepart yang telah disediakan dan mengenalkan kalimat 

invitasi dahulu. 

• Sebelum bermain anak juga harus membuat kesepakatan seperti: 

a. Menjaga keamanan 

b. Menjaga kebersihan 

c. Sopan 
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d. Tanggung jawab 

e. Sayang teman 

• Setelah kesepakatan dibuat anak dipersilahkan untuk memilih alat main. 

Anak bebas berkreasi sesuai dengan alat dan bahan yang tersedia dan 

sesuai dengan ide, minat dan tema. 

 

Pertanyaan Tematik: 

1. Hewan apa saja yang biasanya ada di kebun binatang? 

2. Makanan apa saja yang diberikan hewan? 

3. Bagaimana cara memberikan makanan pada hewan buas? 

4. Bagaimana cara membersihkan kandang hewan? 

 

• Guru memberi stimulus dan mengapresiasi usaha-usaha yang dilakukan 

anak sambil menjelaskan beberapa hal mengenai kebun binatang. 

 

Pada saat bermain loosepart guru memberikan waktu main kepada anak. 

Anak dipersilahkan: 

• Berdiskusi, bercakap-cakap dan Tanya jawab dengan guru maupun 

teman untuk 

      membangun pengetahuannya. 

• Melihat kembali gambar-gambar atau video tentang kebun binatang dari 

hp/  

      laptop guru 

• Anak diberi kebebasan bergerak untuk mengambil sendiri alat dan 

bahan yang  

      diperlukan dalam membuat hasil karya. 

• Anak diberi kebebasan bekerja sama dengan teman dan menyelesaikan 

sendiri  

      masalahnya. 

 

Pertanyaan Tematik: 

1.  Apa yang sedang kamu rencanakan? 

2. Mengapa kamu membuat karya itu? 

3. Alat dan bahan apa yang kamu butuhkan? 

 

Setelah jam bermain loosepart selesai guru melakukan recalling yaitu : 

• Anak merapikan alat-alat yang telah digunakan 
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• Evaluasi setelah bermain loosepart  

• Menanyakan topik untuk hari berikutnya 

 

C. Istirahat (09.30-09.45 ) 15 menit 

Sebelum istirahat anak cuci tangan terlebih dahulu berdoa ke kamar mandi. 

Setelah itu doa sebelum makan dan minum. Setelah jam istirahat habis anak 

duduk melingkar dan membacar doa setelah makan dan minum. 

  

D. Tahlil bersama (09.45-10.00) 15 menit 

Anak duduk melingkar dan menghafal tahlil yang dipimpin oleh guru kelas. 

 

E. Hafalan Surat Pendek (10.00-10.20) 20 menit 

Anak diajak berbaris untuk hafalan surat pendek dengan guru kelas. Hal 

tersebut melatih siswa untuk bersikap sabar dalam menunggu giliran. 

F. Penutup dan Pulang (10.20-10.30) 10 menit 

Anak mempersiapkan diri untuk pulang dengan mengambil tas dan duduk 

melingkar.Pemimpin doa siswa yang bertugas pada hari itu sesuai jadwal 

yang telah dibuat. Sebelum berdoa siswa  dan guru saling memaafkan 

sesama jika ada kejadian yang kurang tepat selama kegiatan. Lalu membaca 

surat al-asr, doa keluar rumah doa naik kendaraan. 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah       Peneliti 

                                                                                    

Nisrokah,S.Pd.      Ika Widyas Tuti 
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Lampiran 10.  Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI PRA SIKLUS 

No Nama Pernyataan 

AI  A2 A3 A4 A5 A6 

  B

M 

M B

M 

M B

M 

M B

M 

M B

M 

M B

M 

M 

1 AB v  v  v   v v   v 

2 A  v  v v  v   v  v 

3 C v  v  v  v   v  v 

4 F v  v   v v  v  v  

5 FR v  v  v  v  v  v  

6 FN v  v  v  v  v  v  

7 D v  v  v   v v  v  

8 DZ v  v  v  v  v  v  

9 AL v  v  v   v v  v  

10 DL  v v  v  v  v  v  

11 FZ  v v  v  v  v   v 

12 KA  v  v  v  v v   v 

13 KI  v  v  v  v v   v 

14 NF v  v   v  v v   v 

15 NH v   v v  v   v  v 

16 AR v   v v   v  v v  

 

Keterangan : 

AI = Ta’awun 

A2 = Tasamuh 

A3 = Tawazun 

A4 = Tawasuth 

A5 = I’tidal 

A6 = Amar Ma’ruf Nahi Munkar 
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LEMBAR OBSERVASI SIKLUS 1 

No Nama Pernyataan 

AI  A2 A3 A4 A5 A6 

  B

M 

M B

M 

M B

M 

M B

M 

M B

M 

M B

M 

M 

1 AB v  v   v  v v   v 

2 A  v  v  v  v  v  v 

3 C  v  v  v  v  v  v 

4 F  v v   v v   v v  

5 FR v   v v  v   v v  

6 FN v  v  v  v  v   v 

7 D v   v  v  v v   v 

8 DZ v   v v  v v v  v  

9 AL  v v  v   v  v v  

10 DL  v v   v v   v v  

11 FZ  v v  v  v  v   v 

12 KA  v  v  v  v v   v 

13 KI  v  v  v  v v   v 

14 NF  v v  v   v v   v 

15 NH v   v v  v   v  v 

16 AR v   v  v  v  v v  

 

Keterangan : 

AI = Ta’awun 

A2 = Tasamuh 

A3 = Tawazun 

A4 = Tawasuth 

A5 = I’tidal 

A6 = Amar Ma’ruf Nahi Munkar 
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LEMBAR OBSERVASI SIKLUS 2 

No Nama Pernyataan 

AI  A2 A3 A4 A5 A6 

  B

M 

M B

M 

M B

M 

M B

M 

M B

M 

M B

M 

M 

1 AB v   v  v  v  v  v 

2 A  v  v  v  v  v  v 

3 C  v v   v v   v  v 

4 F  v  v  v  v  v  v 

5 FR  v v  v   v  v  v 

6 FN v   v v  v   v  v 

7 D v   v  v  v  v  v 

8 DZ  v  v  v  v v   v 

9 AL  v  v  v  v v   v 

10 DL  v  v  v  v v  v  

11 FZ  v  v  v  v  v  v 

12 KA  v  v  v  v  v  v 

13 KI  v  v  v  v  v  v 

14 NF v   v  v  v  v  v 

15 NH  v  v  v v   v  v 

16 AR  v  v  v  v  v v  

 

Keterangan : 

AI = Ta’awun 

A2 = Tasamuh 

A3 = Tawazun 

A4 = Tawasuth 

A5 = I’tidal 

A6 = Amar Ma’ruf Nahi Munkar 
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Lampiran 11. Wawancara 

WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

1. Seperti apa karakter yang dimiliki anak sebelum adanya penerapan 

internalisasi aswaja? 

Jawab :   Sebelum ini banyak sekali anak yang tidak memiliki karakter yang 

baik, anak sering tidak sopan dengan guru seperti, berbicara kotor 

ataupun memgang kepala guru bahkan terdapat siswa yang 

memgang bagian tertentu wanita pada temannya. Anak juga sering 

berkata tidak jujur pada saat menemukan uang. 

2. Seberapa penting mengenalkan kegiatan tahlil dan sholawat pada anak? 

Jawab :  Pengenalan kegiatan tahlil sangat penting untuk dilakukan, karena 

kegiatan 

 tahlil merupakan kegiatan yang sangat baik, positif,serta 

bermanfaat untuk anak, dan harus diterapkan sejak saat ini karena 

mereka akan mudah menangkap dan menirukan apa yang dikatakan 

guru, serta melalui kegiatan ini anak menjadi semakin tahu siapa 

tuhannya yang patut untuk disembah, tahu bahwa kita memerlukan 

pertolongan Nabi Muhammad kelak, dan anak menjadi tahu bahwa 

orang yang sudah meninggal juga sangat membutuhkan doa dari 

kita. 

3. Karakter apa yang dihasilkan dari penerapan internalisasi aswaja? 

Jawab : Dari kegiatan tersebut karakter baik yang berhasil ditanamkan yaitu 

sikap empati, jujur, sopan santun, serta tanggung jawab siswa sudah 
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mulai terbentuk. Yang biasanya cuek dengan teman dan lingkungan 

sekitar sekarang menjadi lebih peduli. 
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WAWANCARA GURU KELAS 

 

1. Kegiatan apa saja yang diterapkan menggunakan internalisasi aswaja? 

Jawab: Kegiatan yang diterapkan yaitu tahlil bersama, sholat dhuha 

berjamaah, hafalan-hafalan, asmaul husna dan masih banyak lagi 

yang berkaitan dengan keagamaan. Namun dalam penerapan 

tersebut harus menggunakan metode pembiasaan agar menghasilan 

hasil yang maksimal, karena melalui pembiasaan anak akan 

terbiasa untuk melakukan hal-hal baik setiap harinya. 

 

2. Karakter apa yang dihasilkan melalui internalisasi aswaja? 

Jawab: Melalui kegiatan tersebut anak menjadi lebih tanggung jawab 

terhadap dirinya, dan tugasnya. Anak menjadi memiliki sikap mau 

mengakui kesalahannya dan lebih jujur pada saat menemukan uang 

di sekolah dengan memberikan uang tersebut ke guru. Selain itu 

anak menjadi lebih mudah untuk diatur, tidak menjawab saat diberi 

nasehat. 

 

3. Kendala apa yang ditemui pada saat penerapan internalisasi aswaja 

tersebut? 

Jawab : Kendala yang sering muncul yaitu tidak adanya semangat pada anak  

untuk belajar agama, mungkin karena belum terbiasa karena 

mayoritas anak tidak mendapatkan pendidikan agama dirumah. 
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Anak juga masih sering asik dengan kegiatannya sendiri pada saat 

kegiatan sholat ataupun hafalan. Selain itu kurangnya jam 

pembelajaran dan fasilitas sekolah yang belum memadai, karena 

terkadang air mati sehingga tidak ada air untuk wudhu.  
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Lembar 12. Dokumentasi Kegiatan 

DOKUMENTASI 

 

Kegiatan Berdoa 

 

 

Kegiatan Tahlil di Makam 
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Kegiatan Hafalan 

 

 

Kegiatan Sholat Dhuha 
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Kegiatan Tahlil di Makam 

 

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah 
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Wawancara dengan Guru Kelas 
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